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Upaya adalah usaha untuk menyampaikan tujuan guna memecahkan suatu 
permasalahan. Bimbingan manasik umroh merupakan proses pembekalan untuk 
menuntun para calon jamaah untuk melaksanakan ibadah umroh, sedangkan 
pemahaman merupakan kemampuan untuk menginterpretasi atau mengulang 
informasi dengan menggunakan bahasa sendiri. Permasalahan dalam penelitian ini 
yaitu bagaimana upaya  PT Niat Suci ke Baitullah dalam meningkatkan 
pemahaman calon jamaah umroh melalui bimbingan manasik. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya  PT Niat Suci ke Baitullah dalam 
meningkatkan pemahaman calon jamaah umroh melalui bimbingan manasik. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 
cara memaparkan data yang terdapat dilapangan kemudian hasil penelitian 
tersebut dianalisa secara deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data meliputi 
wawancara, observasi dan dokumentasi dengan informan penelitian berjumlah 5 
orang yang merupakan pimpinan, karyawan dan jamaah PT Niat Suci ke 
Baitullah. Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam meningkatkan pemahaman 
calon jamaah umroh PT Niat Suci ke Baitullah menggunakan program bimbingan 
manasik dengan cara memperkenalkan jamaah terkait rukun-rukun umroh serta 
wajib umroh. 
 
















Name  :  Ryan Aditia Wijaya 
Department :  Da'wah Management 
Title :  Efforts to Improve Understanding of Umrah Pilgrims    
through Manasik Guidance by PT. Niat Suci ke Baitullah 
  
An attempt to communicate a goal in order to solve a problem is referred to as an 
effort. PT Niat Suci ke Baitullah is a company that organizes pilgrimages and 
Umrah, whereas comprehension is the ability to interpret or repeat information 
in one's native language. The problem addressed in this study is how to increase 
prospective Umrah pilgrims' understanding of rituals through the guidance of PT 
Niat Suci ke Baitullah. The aim of this study is to identify how PT Niat Suci ke 
Baitullah's efforts to increase the understanding of prospective Umrah pilgrims 
through the guidance of rituals. The researcher employed a qualitative 
descriptive method in this study, explaining the details provided in the field and 
then the results of the research were analyz descriptively qualitatively. Data 
collection methods include interviews, observations, and documentation with a 
total of 5 research informants who are leaders, employees, and pilgrims of Niat 
Suci ke Baitullah. According to the findings, Niat Suci ke Baitullah formed four 
types of efforts in providing a better understanding of Umrah pilgrims through 
ritual guidance: preventive efforts, preservation efforts, curative efforts, and 
adaptation efforts. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Ibadah Umroh merupakan salah satu ibadah yang disunnah atas setiap 
muslim yang mampu. Semua umat muslim yang ada diseluruh dunia pasti 
sangat ingin mengunjungi Tanah Suci Makkah. Selain karena disyari’atkan 
dalam agama Islam, ibadah umroh ini membutuhkan berbagai banyak 
persiapan. Mulai dari kesiapan materi, kekuatan mental dan fisik baik 
rohaniyah dan bathiniyah, serta keikhlasan persiapan pelaksanaan ketika 
menunaikan rukun-rukunnya, seperti thawaf, sa’i, dan tahallul. Selama ini, 
banyak dari mereka yang beranggapan ibadah umroh adalah sebuah ritual 
semata dan ketika hal itu telah dilaksanakannya maka mereka akan 
mendapatkan pujian dari masyarakat disekelilingnya, hal ini dikarenakan para 
calon jama’ah umroh kurang memahami bahkan tidak mengetahui makna 
umroh itu sendiri. Calon jama’ah seharusnya mempelajari dan mendalami 
tuntunan yang benar untuk amalan umroh dan menanyakan apa yang tidak 
diketahui agar ia benar-benar mengerti dan melakukan umroh atas dasar ilmu.
1
 
Pengetahuan seputar umroh mulai dari syarat, rukun, dan wajib umroh 
sampai akhlak, hikmah, kesehatan, makna filosofis umroh, dan lain–lain dapat 
diterima calon jama’ah melalui bimbingan manasik umroh. Bagi umat Islam 
Indonesia ibadah umroh merupakan ibadah yang membutuhkan kesiapan yang 
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menyeluruh termasuk didalamnya kesiapan penguasaan manasik umroh, 
kesehatan fisik dan ketaqwaan yang prima. Hal ini dapat dimengerti 
mengingat letak geografis Indonesia dan Arab Saudi relatif jauh dan posisi 
strategis. 
Namun demikian, kenyataan menunjukkan bahwa masih banyak 
didapati sebagian umat Islam dalam menunaikan ibadah umroh belum sesuai 
dengan harapan dan tuntunan yang ada, bahkan yang ada hanya ikut-ikutan 
tanpa mengerti apa yang sedang ia lakukan.  
Bimbingan manasik umroh diberikan untuk membentuk calon jamaah  
yang memiliki pengetahuan manasik umroh dan tata cara pelaksanaannya 
secara praktik, mengetahui hak dan kewajiban sehingga calon jamaah dapat 
menunaikan ibadah umroh sesuai dengan ketentuan ajaran agama Islam. 
Ibadah umroh merupakan salah satu bentuk ibadah yang memiliki makna, 
multi aspek, ritual, individual, politik, psikologis dan sosial, untuk itu 
dibutuhkan manasik umroh guna meningkatkan pengetahuan dan pengalaman 
jamaah calon umroh mengenai berbagai aspek tentang pelaksanaan ibadah 
umroh. 
Calon Jamaah yang akan melaksanakan ibadah umroh harus memenuhi 
syarat, rukun dan wajib sesuai tuntunan agama dan tidak ada kekurangan 
dalam menjalankan ibadah manasik. Mengingat pentingnya bimbingan 
manasik umroh dan untuk merealisasikan program bimbingan manasik umroh, 




 Salah satu lembaga yang memberangkatkan jamaah untuk 
menunaikan ibadah umroh adalah PT. Niat Suci ke Baitullah, sehingga 
kekhusyuan dalam beribadah merupakan salah satu tanggung jawabnya selaku 
lembaga yang bergerak dalam bidang penyelenggaraan ibadah umroh. Hal ini 
tentu erat kaitannya dengan bimbingan manasik umroh yang dilakukan 
sebagai bekal pengetahuan jamaah sebelum menunaikan ibadah umroh. 
Namun, dalam upaya peningkatan pemahaman bimbingan manasik umroh ada 
beberapa hal yang dirasa harus ditingkatkan hal ini dilihat dari banyaknya 
jamaah yang lansia sulit untuk memahami materi yang diberikan, Pelaksanaan 
jadwal manasik yang belum terstruktur. Dan untuk manasik yang terakhir 
sebelum keberangkatan tidak ada membahas mengenai bimbingan manasik 




 Berdasarkan fenomena diatas penulis merasa tertarik untuk meneliti 
dan membahas lebih lanjut permasalahan ini ke dalam suatu karya ilmiah yang 
berbentuk skripsi dengan judul Upaya  PT Niat Suci Ke Baitullah Dalam 
Meningkatkan Pemahaman Calon Jamaah Umroh Melalui Bimbingan 
Manasik. 
 
B. Penegasan Istilah 
Dalam penelitian yang berjudul upaya  PT niat suci ke baitullah dalam 
meningkatkan pemahaman calon jamaah umroh melalui bimbingan manasik, 
peneliti perlu mempertegas beberapa istilah, hal ini untuk menghindari 
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terjadinya kesalahan pemahaman mengenai judul penelitian ini, adapun istilah 
tersebut yaitu: 
1. Upaya 
Upaya adalah usaha untuk menyampaikan tujuan untuk memecahkan 
suatu permasalahan. Dalam hal ini upaya diartikan sebagai usaha, syarat 
untuk menyampaikan maksud, akal daya upaya, atau melakukan sesuatu 
untuk mencari akal, jalan dan sebagainya.
3
 
Upaya yang dimaksud pada penelitin ini adalah bagaimana cara yang 
dilakukan oleh PT Niat Suci ke Baitullah dalam memberikan pelatihan 
manasik kepada calon jamaah umroh. 
2. Pemahaman 
Menurut Benyamin S. Bloom pemahaman adalah kemampuan untuk 




Pemahaman yang dimaksud pada penelitian ini adalah bagaimana 
calon jamaah umroh pada PT Niat Suci ke Baitullah menginterpretasi teori 
maupun praktek yang diberikan pembimbing selama proses pelatihan 
manasik umroh. 
3. Manasik 
Menurut Akmad Mufid manasik diartikan sebagai ragam ibadah 
yang dilakukan saat melaksanakan ibadah haji maupun umroh atau bisa 
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juga diartikan sebagai ragam tempat ragam tempat yang dilakukan untuk 
melaksanakan ritual ibadah haji mauun umroh.
5
 
Manasik yang dimaksud pada penelitian ini yaitu ragam ibadah 
umroh yang dilaksanakan pada PT Niat Suci ke Baitullah sebelum 
berangkat ke Tanah Suci. 
4. PT Niat Suci ke Baitullah 
PT Niat Suci ke Baitullah adalah suatu perusahaan yang bergerak 
dibidang jasa perjalanan ibadah haji dan umroh yang memiliki program 
bimbingan manasik umroh. 
 
C. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang masalah diatas, rumusan masalah dalam penelitian 
ini yaitu bagaimana upaya PT. Niat Suci ke Baitullah dalam meningkatkan 
pemahaman calon jamaah umroh melalui bimbingan manasik? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana upaya PT. Niat Suci ke Baitullah dalam 
meningkatkan pemahaman calon jamaah umroh melalui bimbingan manasik. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bagi  PT Niat Suci ke 
Baitullah dapat menjadi referensi upaya PT. Niat Suci ke Baitullah 
                                                             




dalam meningkatkan pemahaman calon jamaah umroh melalui 
bimbingan manasik dan 
b.  Sebagai penambah ilmu untuk masyarakat pada umumnya agar mampu 
merealisasikan upaya PT. Niat Suci ke Baitullah dalam meningkatkan 
pemahaman calon jamaah umroh melalui bimbingan manasik. 
2. Manfaat Akademis 
a. Sebagai syarat menyelesaikan pendidikan program strata (SI) 
b. Melatih penulis untuk menerapkan ilmu pengetahuan terkait upaya 














A. Kajian Terdahulu 
Adapun beberapa study yang pernah dilakukan oleh para peneliti 
sebelumnya mengenai stategi peningkatan pemahaman jamaah umroh yang 
pernah dilakukan oleh: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Hidayah 2009 dengan judul 
“Strategi Pelaksanaan Bimbingan Haji dan Umrah di Kelompok 
Bimbingan Ibadah Haji Nurul Faizah Surabaya”. Penelitian ini dilakukan 
guna mengetahui strategi pelaksanaan bimbingan manasik haji dan umroh 
yang digunakan oleh  Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Nurul Faizah, 
dengan menggunakan metode deskriptif analisis, hasilnya yaitu 
terwujudnya sasaran, indikator kerja, program bimbingan manasik dan 
target yang ingin di capai oleh Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Nurul 
Faizah pada periode yang sudah ditetapkan.
6
 Perbedaanya terletak pada 
metode yang digunakan, pada penelitian sebelumnya menggunakan 
metode deksriptif analisis, sedangkan pada penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif deskriptif. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Asmahwati 2008 dengan judul “Penerapan 
Fungsi Perencanaan Pada KBIH Bina Umat Dalam Upaya Peningkatan 
Kualitas Bimbingan Ibadah Haji”. Penelitian ini bertujuan untuk 
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mengetahui bagaimana penerapan fungsi perencanaan pada KBIH Bina 
Umat dalam upaya peningkatan kualitas bimbingan ibadah haji. Penelitian 
dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif. Berdasarkan hasil 
penelitian, KBIH Bina umat dalam pengelolaannya telah menerapkan 
fungsi perencanaan secara profesional, yakni dengan menentukan tahapan-
tahapan yaitu meramalkan dan perhitungan masa depan, penetapan 
maksud dan tujuan, penetapan program, penetapan jadwal, dan penetapan 
biaya. Dalam penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang 
dilakukan penulis, yaitu sama-sama meneliti seputar bimbingan manasik 
ibadah, akan tetapi skripsi penulis lebih memfokuskan pada upaya dalam 
meningkatkan pemahaman jamaah umroh melalui bimbingan manasik 
sedangkan dalam  penelitian tersebut mengfokuskan pada penerapan 
fungsi perencanaan bimbingan manasik haji tersebut.
7
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurfadillah 2019 dengan judul 
“Manajemen Strategi Bimbingan Manasik Haji dalam Meningkatan 
Kualitas Jamaah Studi Deskriptif di KBIH Masjid Raya Bandung” pada 
penelitian tersebut fenomena yang tergambar adalah banyak jamaah haji 
Indonesia yang hanya ikut-ikutan dengan jamaah lainnya dalam proses 
bimbingan manasik haji, hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa 
manajemen strategi dalam program bimbingan manasik haji telah 
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Adapun persamaan dan perbedaannya yaitu, pada penelitian 
sebelumnya persamaannya yaitu sama-sama membahas seputar  
pemahaman jamaah  melalui bimbingan manasik melalui suatu cara atau 
usaha, namun perbedaannya yaitu pada penelitian tersebut penulis 
menggunakan teori manajemen sedangkan pada penelitian ini penulis 
menggunakan teori bimbingan manasik. 
 
B. Landasan Teori 
1. Pengertian Upaya  
Dalam kamus estimologi upaya berarti didekati atau pendekatan untuk 
mencapai suatu tujuan.
9
 Upaya juga dapat diartikan sebagai suatu usaha 
akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, 
dan mencari jalan keluar.
10
 Selain itu upaya juga didefenisikan sebagai 




Dari kesimpulan diatas bahwa upaya merupakan sautu usaha terhadap 
suatu hal supaya dapat lebih berdaya guna dan berhasil guna sesuai dengan 
maksud, tujuan dan fungsi serta manfaat suatu hal tersebut dilaksanakan 
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Meningkatkan Kualitas Jamaah Studi Dskriptif di KBIH Masjid Raya Bandung, (Bandung, 
2019),Hl.2 
9 Muhammad Ngajenan , Kamus Estismologi Bahasa Indonesia (Semarang : Dahara 
Prize, 1990), Hal.177 
10 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bear Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka,1997), Cet III, Hal.5 
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2. Defenisi Pemahaman   
Pemahaman diambil dari kata paham yang artinya benar, sedangkan 
pemahaman sendiri memiliki arti proses pembuatan cara memahami. 
Pemahaman didefinisikan proses berpikir dan belajar. Dikatakan demikian 
karena untuk menuju ke arah pemahaman perlu diikuti dengan belajar dan 
berpikir. Pemahaman merupakan proses, perbuatan dan cara memahami. 
Pemahaman adalah hasil belajar, misalnya peserta didik dapat menjelaskan 
dengan susunan kalimatnya sendiri atas apa yang dibacanya atau 
didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan guru dan 
menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.
12
 
  Dalam Taksonomi Bloom, pemahaman adalah kesanggupan 
memahami setingkat lebih tinggi dari pengetahuan. Namun, tidaklah 
berarti bahwa pengetahuan tidak dipertanyakan sebab untuk dapat 
memahami, perlu terlebih dahulu mengetahui atau mengenal. 
Beberapa ahli mendefenisiskan pemahaman antara lain : 
a. Sudirman berpendapat bahwa pemahaman adalah kemampuan 
seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menterjemahkan atau 
menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang 
pernah diterimanya. 
b. Suharsimi menyatakan bahwa pemahaman yaitu bagaimana seseorang 
mempertahankan, membedakan, menduga, menerangkan, memperluas, 
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menyimpulkan, menggeneralisasikan, memberikan contoh, menulis 
kembali, dan memperkirakan 
c. Poesprodjo berpendapat bahwa pemahaman bukanlah kegiatan berpikir 
semata melaikan pemindahan letak dari dalam berdiri disituasi atau 
dunia orang lain. 
3. Bentuk-bentuk pemahaman 
Nana sudjana menyatakan bahwa pemahaman dibedakan menjadi 3 
kategori diantaranya yaitu: 
1) Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari 
penerjemahan dalam arti yang sebenarnya, mengartikan dan 
menerapkan prinsip-prinsip. 
2) Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran yaitu menghubungkan 
bagian-bagian terendah dengan yang diketahui berikutnya atau 
menghubungkan beberpa bagian grafik dengan kejadian, membedakan 
yang pokok dengan yang tidak pokok 
3) Tingkat ketiga yaitu tingkat pemaknaan ektrapolasi dimana seseorang 
mampu melihat dibalik yang tertulis, dapat membuat estimasi, prediksi 
berdasarkan dengan pengertian dan kondisi yang diterangkan dari ide-
ide atau simbol serta kemampuan membuat kesimpulan yang 
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4. Indikator  Pemahaman 
Instrumen penilaian yang mengukur kemampuan pemahaman konsep 
mengacu pada indikator pencapaian pemahaman konsep. Menurut 
Depdiknas menjelaskan bahwa penelitian perkembangan seseorang yang 
di didik dicantumkan dalam indikator dari kemampuan pemahaman 
konsep sebagai hasil belajar. Indikator tersebut adalah sebagai berikut: 
a.  Menyatukan ulang konsep  
b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu  
c. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep.  
d.  Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi  
e.  Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep . 
f. Mengunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur operasi tertentu  
g.  Mengaplikasikan konsep14 
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman  
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pemahaman yaitu  ; 
a. Faktor Jasmaniah (Fisiologi) meliputi keadaan panca indera yang sehat 
tidak mengalami cacat (gangguan) tubuh, sakit atau perkembangan 
yang todak sempurna. 
b. Faktor psikologis meliputi keintelektualan (kecerdasan) minat, bakat, 
dan potensi prestasi yang dimiliki. 
c. Faktor pematangan fisik atau psikis. 
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d. Fakor sosial meliputi lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. 




6. Pengertian Bimbingan Manasik 
Bimbingan merupakan pemberian pertolongan atau bantuan. 
Meskipun bimbingan merupakan pertolongan, namun semua pertolongan 
tidak bisa dikatakan sebagai bimbingan. Bimbingan merupakan suatu 
pertolongan yang menuntun. Hal ini dapat di artikan bahwa di dalam 
memberikan bimbingan, apabila keadaan menuntut pembimbing supaya 
memberikan bimbingan yang proaktif, yaitu memberikan arahan kepada 
yang dibimbingnya. Bimbingan merupakan bagian dari proses pendidikan 
yang teratur dan sistematik guna membantu individu atau kelompok untuk 
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, yang pada 
akhirnya seseorang yang di bimbing dapat memperoleh pengalaman–
pengalaman yang dapat memberikan sumbangan berarti bagi masyarakat.
16
 
Bimbingan dalam bahasa Indonesia mempunyai dua pengertian :  
1) Memberikan informasi, yaitu menyajikan pengetahuan yang dapat 
digunakan untuk mengambil suatu keputusan atau memberikan sesuatu 
dan memberikan nasehat.  
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2) Mengarahkan, menuntun ke suatu tujuan-tujuan itu mungkin hanya 
diketahui oleh pihak yang mengarahkan dan mungkin perlu diketahui 
oleh kedua belah pihak 
17
. 
Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud dengan bimbingan 
manasik adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang 
ahli (pembimbing haji maupun umroh yang kompeten) kepada seseorang 
atau beberapa individu (calon jama’ah ), baik anak-anak, remaja, maupun 
dewasa. Tujuannya adalah calon jama’ah dapat mengembangkan 
kemampuan dirinya sendiri untuk mencapai kemandirian selama ibadah 
umroh. Jama’ah dan KBIH bersama– sama bisa saling memanfaatkan 
kekuatan, kemampuan dan sarana yang ada supaya dapat terwujud 
kemandirian dalam melaksanakan proses ibadah. 
Menurut sebagian ahli tafsir kata “manaasik” yaitu ibadah umroh itu 
sendiri yang didalamnya terdiri dari rukun, wajib, sunnah haji dan lain-




Secara bahasa kata manasik jamak dari kata mansik atau mansak 
yang berarti ibadah, penyembahan, atau waktu ibadah, sedangkan dalam 
arti syariaat manasik bermakna ragam ibadah yang dilakukan saat 
melaksanakan haji dan umroh atau ragam dan tempat untuk melaksanakan 
ritual ibadah haji dan umroh.
19
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Jadi bimbingan manasik yaitu proses pembekalan, arahan, petunjuk 
serta pedoman untuk dapat menuntun para calon jamaah dalam 
melaksanakan rukun, wajib dan tata cara ibadah umroh haji maupun 
umroh dengan benar. 
7. Pengertian Umroh 
Umroh berasal dari kata I’timar artinya ziarah, yang dimaksud ziara 
disini yaitu menziarahi ka’bah, bertawaf, kemudian melakukan sa’i antara 
bukit shafa dan marwah, serta melakukan tahallul atau dikenal dengan 
sebutan mencukur rambut tana wukuf diarafah.
20
 
8. Rukun Umroh 
Rukun umroh adalah kegiatan yang harus dilaksanakan dalam 
ibadah umroh, jika tidak dikerjakan umrohnya tidak sah. Adapun rukun 
umroh ada lima sebagai berikut :  
a.  Ihram, yaitu pernyataan mulai mengerjakan ibadah haji atau umrah 
dengan memakai pakaian ihram disertai niat umrah di miqat. .  
b.  Thawaf, yaitu mengelilingi Ka’bah sebanyak 7 kali.  
c. Sa’i, yaitu berjalan atau berlari-lari kecil antara Shafa dan Marwah 
d. Tahallul, yaitu bercukur atau menggunting sebagian rambut setelah 
melakukan sa’i. 
e. Tertib, maksudnya yaitu mengerjakan kegiatan sesuai dengan urutan 
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9. Wajib Umroh 
Adapun wajib umroh diantaranya : 
1) Ihrom dari miqatnya 
2) Menjauhkan diri dari muharramat atau larangan umroh.22 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis 
hubungan antara variabel yang akan diteliti. Kerangka berfikir merupakan 
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 
faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah yang penting. 
23
 
Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa kerangka 
berpikir adalah penjelasan sementara secara konseptual tentang keterkaitan 
hubungan pada setiap objek pemasalahan berdasarkan teori. 
Gambar 1 Kerangka berpikir 
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A. Metodologi Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yakni jenis penelitian 
yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) 
dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara-cara lain 
dari kuantifikasi (pengukuran). Spesifikasi penelitian yang digunakan 
kualitatif deskriptif yang bertujuan mengumpulkan informasi ataupun data 
untuk di susun, dijelaskan dan di analisis.
24
 Penelitian kualitatif deskriptif ini 
adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi 
mengenai status sesuai gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa 
adanya pada saat penelitian dilakukan.
25
  
 Study kasus (case study) adalah suatu penelitian kualitatif yang 
berusaha menemukan makna, menyelidiki proses dan memperoleh 
pemahaman dari individu, kelompok, atau situasi. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
 Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di Provinsi Riau yaitu 
tepatnya di PT Niat Suci ke Baitullah 
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2. Waktu Penelitian  
Sementara waktu penelitian ini dilaksanakan mulai bulan februari 
2021. 
 
C. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang bisa memberi informasi tentang situasi dan 
kondisi latar penelitian, pada penelitian ini yang menjadi informan penelitian 
berjumlah 5 orang yang terdiri dari direktur, karyawan dan jamaah PT Niat 
Suci ke Baitullah. 
Tabel 1. Informan Penelitian 
NO           Nama Informan Penelitian         Keterangan 
1 Irma Romi Anto Direktur PT NSK 
2 Ibnu Susanto Karyawan PT NSK 
3 Marjuki Efendi Karyawan PT NSK 
4 Jupri Jamaah PT NSK 
5 Martina Jamaah PT NSK 
 
D. Sumber Data Penelitian  
Sumber dan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sumber primer dan sumber sekunder. 
a. Data primer 
Data primer atau data tangan pertama, adalah data yang diperoleh 
langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan pengambilan data 
langsung dari subyek sebagai sumber informasi yang dicari
26
 . Penulis 
menggunakan metode ini untuk mendapatkan informasi dan data-data 
                                                             





tentang upaya PT Niat Suci ke Baitullah dalam meningkatkan pemahaman 
calon jamaah umroh melalui bimbingan manasik. 
b. Data sekunder 
Sumber data sekunder menurut Lexy J. Moleong, sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
27
 Data 
sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh pihak lain, 
tidak langsung diperoleh dari subyek penelitiannya. Data sekunder 




Menurut Burhan Bungin data sekunder adalah sumber data yang 
diperoleh dari sumber kedua atau sumber data yang kita butuhkan. Yang 
menjadi data sekunder dalam penelitian ini berupa arsip, buku-buku, 
dokumentasi, dan semua informasi yang berkaitan tentang upaya PT Niat 
Suci ke Baitullah dalam meningkatkan pemahaman calon jamaah umroh 
melalui bimbingan manasik. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan akan digunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut :  
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a) Observasi  
Metode observasi adalah metode yang dilakukan dengan cara 
pengamatan langsung terhadap lapangan baik itu berupa bendanya, 
geraknya, ataupun proses sesuatu. Tujuannya yaitu sebagai alat bantu 
menjawabidentifikasi masalah yang dikaji dalam penelitian.
29
 Dalam 
penelitian ini pengamatan dilakukan terhadap dua obyek, yaitu obyek 
utama dan obyek pendukung. Obyek utama dalam hal ini adalah PT Niat 
Suci ke Baitullah, sedangkan obyek pendukung adalah jamaah. 
Pengamatan yang dilakukan terhadap jamaah  meliputi beberapa hal; mulai 
dari jamaah umroh itu sendiri, pemahaman materi bimbingan sampai 
semua proses bimbingan yang dilakukan oleh PT Niat Suci ke Baitullah. 
Pengamatan terhadap jamaah umroh dapat dilakukan dengan melihat fisik, 
umur, dan kejiwaan mereka. Pengamatan tingkah laku jamaah dilihat dari 
kegiatan bimbingan. Pengamatan kegiatan bimbingan seperti manasik, 
(merujuk kepada telaah intensif tafsir ayat-ayat haji), bimbingan kesehatan 
sebelum berangkat ibadah umroh.  
Pengamatan yang dilakukan terhadap PT Niat Suci ke Baitullah 
meliputi; penelitian PT Niat Suci ke Baitullah, struktur organisasi PT Niat 
Suci ke Baitullah struktur dan tugas pembimbing serta yang dilakukan PT 
Niat Suci ke Baitullah dimulai sejak awal penerimaan jamaah sampai 
proses bimbingan yang dilakukan PT Niat Suci ke Baitullah terhadap 
jamaah umroh. 
                                                             




b) Metode interview (wawancara) 
Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan cara 
mengajukan pertanyaan secara langsung kepada seseorang yang 
berwenang tentang suatu masalah.
30
 Metode ini digunakan untuk 
mendapatkan dan menggali data tentang sesuatu yang berkaitan dengan 
upaya PT Niat Suci ke Baitullah dalam meningkatkan pemahaman calon 
jamaah umroh melalui bimbingan manasik. 
Dalam wawancara ini peneliti menggunakan wawancara 
terstruktur. Disamping itu sebagai bentuk pertanyaan, digunakan 
wawancara terbuka yaitu wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang tidak dibatasi jawabannya 
sehingga informan diberi kebebasan untuk menjawabnya. Adapun yang 
menjadi informan dalam penelitian ini adalah pimpinan, karyawan dan 
jamaah pada PT Niat Suci ke Baitullah. 
c) Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah pengumpulan data melalui dokumen, 
data arsip maupun gambar dan bentuk lainnya.
31
 Pengumpulan data 
melalui teknik ini dimaksudkan untuk melengkapi hasil data yang 
diperoleh melalui wawancara dan observasi.
32
 Peneliti menggunakan 
metode ini untuk memperoleh informasi dari dokumen-dokumen atau arsip 
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dari PT Niat Suci ke Baitullah.  seperti sejarah berdiri, struktur organisasi, 
visi dan misi dan program-program PT Niat Suci ke Baitullah. 
 
E. Validitas data 
Validitas atau kesahehan adalah suatu indeks yang menunjukan alat 
ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang di ukur. Dalam penelitian 
kualitatif instrumen utamanya adalah manusia. Karena yang diperiksa adalah 
ke absahan datanya. Dengan menggunakan teknik triangulasi yaitu dengan 
menjaring data dengan berbagai metode dan cara dengan menyilangkan 
informasi yang diperoleh agar data yang didapatkan lebih lengkap susai 
dengan yang diharapkan. 
Dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan data penelitian yang 
dilakukan dengan melakukan pengecekan terhadap pengumpulan data. 
Apakah informasi yang didapat dengan metode observasi sama dengan 
metode wawancara atau apakah hasil observasi sesuai dengan informasi yang 
diberikan ketika wawancara dan saat melihat dokumen yang ada. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Adapun langkah-langkah peneliti dalam menganalisis data adalah: 
1. Reduksi Data.  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dengan 




dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.  
2. Penyajian Data  
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. 
Dalam penelitian ini penyajian data sebagai bentuk uraian singkat, tabel 
dan sejenisnya.  
3. Penarikan Kesimpulan 
 Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan. Kesimpulan yang dikemukan dalam penelitian kualitatif harus 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten sehingga kesimpulan 
yang dikemukakan merupakan temuan baru yang bersifat kredibel dan 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah PT Niat Suci ke Baitullah 
PT Niat Suci ke Baitullah Pekanbaru adalah salah satu perusahaan 
yang bergerak dibidang penyedia jasa penyelenggaraan ibadah haji dan umroh 
yang terletak di jalan Melati Royal Platinum B2 kelurahan Binawidya 
kecamatan Tampan kota Pekanbaru dan telah mendapatkan surat izin resmi 
melalui PT Mayyasah Wisata Mulya yang sudah berdiri sejak tahun 2012, 
sehingga sampai saat ini PT Niat Suci ke Baitullah sudah memberangkatkan 
banyak jamaah ke tanah suci.
34
 
Travel ini berdiri berdasarkan pengalaman pribadi yang dialami oleh 
pimpinan beserta kerabat PT Niat Suci ke Baitullah, sebelumnya beliau dan 
keluarganya mengalami pengalaman yang cukup buruk dengan pelayanan, 
pembinaan dan perlindungan dari jasa travel tertentu, sehingga beliau 
memutuskan untuk membuka usaha jasa penyelenggaraan ibadah haji dan 
umroh dan memastikan setiap jamaah akan mendapatkan pelayanan, 
pembinaan dan perlindungan yang baik agar tidak mengecewakan para jamaah 




Untuk mewujudkan keamanan selama berada di tanah suci, PT Niat 
Suci ke Baitullah menjadikan kejujuran, amanah dan profesional sebagai 
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budaya perusahaan, selain itu travel ini pada perkembangan nya selalu 
mengikuti Informasi dan Teknologi  (IT) dan proses operasionalisasi sehingga 
mampu bertanggung jawab atas segala kebutuhan perjalanan ibadah haji 
maupun umroh ke tanah suci dengan jaminan memberikan pelayanan sepunuh 
hati kepada jamaah, oleh sabab itu PT Niat Suci ke baitullah dapat 
memberangkatkan jamaah haji dan umroh setiap tahunnya. 
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Struktur Organisasi PT Niat Suci ke Baitullah 
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 Adapun uraian tugas dari masing-masing struktur organisasi PT Niat Suci 
ke Baitullah adalah sebagai berikut: 
1. Komisaris  
a. Memantau serta mengawasi jalan nya suatu kebijakan yang dilakukan 
oleh direksi 
b. Memberikan nasihat kepada direksi termasuk pengawasan terhadap 
pelaksanaan program jangka panjang perusahaan, rencana kerja, 
anggaran perusahaan serta peraturan hukum yang berlaku. 
2. Direktur Utama 
a. Menyusun dan menetapkan kebijakan perusahaan dalam periode 
tertentu 
b. Melakukan pengesahan terhadap rencana kerja dalam perusahaan 
c. Menerapkan visi dan misi perusahaan 
d. Memastikan bahwa seluruh karyawan perusahaan sudah memahami 
tujuan yang hendak di capai perusahaan 
e. Mengawasi seluruh pelaksanaan rencana kerja 
3. Devisi Marketing  
a. Merencanakan program penjualan produk 
b. Bertanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan 
konsumen terkait informasi jasa perusahaan 
c. Bertanggung jawab dalam bidang pemasaran  





4. Staff Keuangan  
a. Menjalankan fungsi akutansi dalam penyusunan anggaran untuk 
project yang dikelola oleh perusahaan secara tepat dan akurat 
b. Mengontrol pengeluaran guna menunjang kegiatan operasional secara 
efektif dan efisien 
c. Memastikan kelengkapan seluruh dokumen baik dokumen pendukung 
maupun pencatatan transaksi keuangan 
d. Mematuhi aturan perpajakan 
5. Staff Ticketing 
a. Bertanggung jawab dalam proses pembuatan ticket untuk para jamaah 
haji maupun umroh 
b. Memberikan informasi kepada jamaah haji mengenai detail ticket 
c. Menyelesaikan setiap kesalahan informasi tentang jamaah dan 
melakukan perbaikan kepada maskapai terkait 
6. IT 
a. Merawat software, herdware dan komputer yang ada dalam perusahaan 
b. Bertanggung jawab dalam perbaikan komputer jika mengalami 
kerusakan 
c. Memastikan bahwa seluruh komputer yang ada di dalam perusahaan 
dapat digunakan dengan baik  
7. Mng. Operasional 





b. Terlibat dalam penyusunan strategi untuk meningkatkan kualitas 
perusahaan, mulai dari peningkatan produk, pelayanan, pembinaan dan 
perlindungan jamaah haji dan umroh. 
8. Tour Guide 
a. Memandu dan membimbing jamaah selama proses penunaian ibadah 
haji maupun umroh mulai dari keberangkatan sampai selesai 
b. Menjelaskan dan memberi pengetahuan kepada jamaah haji maupun 




B. Visi dan Misi PT Niat Suci ke Baitullah 
Setiap perusahaan tentu memiliki visi dan misi, hal ini sama hal nya 
dengan PT Niat Suci ke Baitullah, adapun visi dan misi PT Niat Suci ke 
Baitullah adalah sebagai berikut : 
Visi  
1. Memberikan Pelayanan dan fasilitas terbaik kepada seluruh jamaah 
2. Mengumrohkan tahfis yang belum umroh dan tidak mampu 
3. Memudahkan tim syiar untuk umroh dan membuka peluang untuk 
meningkatkan ekonomi 
Misi 
1. Memberikan pembimbing terbaik, hotel terdekat dan pelayanan maksimal 
2. Menyeleksi tahfis dan akan di berangkatkan satu tahfis disetiap group 
keberangkatan 
                                                             









C. Fasilitas yang diberikan PT Niat Suci ke Baitullah 
Adapun Fasilitas yang diberikan PT Niat Suci ke Baitullah kepada 
jamaah sebagai berikut. 
1. Tiket Pesawat 
2. Perlengkapan umroh, seperti bahan seragam ihram dan sabuk (laki-laki), 
mukenah, syal, tas koper, tas passport, buku pedoman haji umroh, buku 
ukhuwa. 
3. Manasik haji maupun umroh 
4. Akomodasi sesuai paket 
5. Visa  
6. Makan 3 kali sehari 
7. Snack setiap ziarah 
8. Air zam-zam 5 liter 
9. Kurma 5 kg 
10. Bagasi maksimal 20 kg 
11. Piagam dan Asuransi Saudi Arabia.38 
 
D. Kategori Paket Ibadah Umroh pada PT Niat Suci ke Baitullah 
1. Paket Umroh Reguler 
2. Paket Umroh Hemat 
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3. Paket Umroh Pus Turki 
4. Paket Umroh Awal Ramadhan 
5. Paket Umroh Full Ramadhan 








Sesuai dengan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
kesimpulan yang penulis dapatkan yaitu dalam proses upaya PT Niat Suci ke 
Baitullah dalam meningkatkan pemahaman jamaah umroh melalui bimbingan 
manasik. PT Niat Suci ke Baitullah menggunakan ketentuan-ketentuan dalam 
ibadah umroh itu sendiri, dimana didalam ketentuan tersebut terdapat rukun-
rukun umroh dan wajib umroh. Upaya PT Niat Suci ke Baitullah dalam 
memperkenalkan rukun dan wajib umroh kepada jamaah meliputi pembuatan 
perencanaan program manasik, pembuatan kebijakan program manasik, sesi 
tanya jawab pada saat bimbingan manasik, pendekatan kekeluargaan dan 
membuat program syiar keIslaman. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada PT Niat Suci 
ke Baitullah, maka terdapat saran yang nantinya diharapkan dapat berguna 
bagi PT Niat Suci ke Baitullah, adapun saran tersebut adalah : 
1. Hendaknya para pelaksana ataupun pembimbing manasik lebih 
mengoptimalkan lagi pelaksanaan bimbingan manasik umroh dengan cara 
menerapkan pendekatan Fisiologis, agar mengetahui kesehatan yang akan 
mempengaruhi kemaksimalan pemahaman para jamaah ketika melakukan 




2. Pada jadwal pelaksanaan bimbingan manasik, akan lebih baik jika 
dijadwalkan secara terstruktur kapan waktu pelaksanaan bimbingan 
manasik yang dilakukan selama 3 kali sebelum keberangkatan. 
3. Pada saat pelaksanaan manasik yang ketiga, akan lebih baik jika materi 
yang diberikan bukan hanya seputar keberangkatan saja, melainkan materi 
manasik umroh juga harus disamapikan kembali untuk mengingatkan para 
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Daftar Pedoman Pertanyaan Wawancara 
 
A. Pertanyaan yang diajukan oleh pihak PT Niat Suci ke Baitullah 
1. Bagaimana kegiatan bimbingan manasik umroh yang dilakukan oleh PT 
NSK dan apa saja materi yang disampaikan ? 
2. Apakah upaya yang digunakan dapat berjalan dengan baik pada saat 
pelaksanaan bimbingan manasik umroh? 
3. Jenis pendekatan seperti apa yang dilakukan untuk memberikan 
pemahaman kepada jamaah selama bimbingan manasik dilakukan ? 
4. Berapa kali bimbingan manasik dilakukan sebelum keberangkatan ? 
5. Bagaimana upaya yang dilakukan pembimbing dalam memberi arahan dan 
pengetahuan terkait bimbingan manasik umroh terhadap jamaah yang 
berasal dari desa dan jamaah yang lansia ? 
6. Apa tujuan dari dilaksanakannya bimbingan manasik umroh? 
7. Dimana PT NSK melakukan bimbingan manasik untuk jamaah ? 
8. Siapa yang dilibatkan dalam proses bimbingan manasik  agar berjalan 
dengan baik? 
9. Apakah dalam proses manasik, PT NSK melakukan kerja sama dengan 
KBIH ? 
10. Apa saja sasaran yang hendak dicapai pada saat bimbingan manasik 
Umroh? 
11. Bagaimana PT NSK menerapkan prosedur kebijakan untuk melakukan 
bimbingan manasik umroh? 
 
 
12. Apa saja tahapan dalam membuat program bimbingan manasik umroh? 
13. Siapa yang memutuskan perencanaan manasik umroh? 
14. Siapa yang bertanggung jawab atas terlaksananya bimbingan manasik 
umroh? 
15. Apakah kebijakan yang ada dapat dievaluasi berdasarkan suara karyawan? 
16. Bagaimana PT NSK mengetahui apakah jamaah mengerti terkait materi 
yang diberikan? 
B. Pertanyaan yang diajukan untuk jamaah PT Niat Suci ke Baitullah 
1. Dimana saudara melakukan bimbingan manasik umroh? 
2. Siapa yang bertanggung jawab atas terlaksananya bimbingan manasik 
umroh yang saudara ketahui? 
3. Apa materi yang diberikan oleh PT NSK kepada saudara saat bimbingan 
manasik umroh? 
4. Kapan saudara dapat menyampaikan pendapat terkait pemahaman saudara 
mengenai materi yang diberikan? 
5. Bagaimana cara PT NSK menanggapi jamaah yang belum mengerti terkait 












  Gambar 1. Foto bersama Karyawan PT NSK 
 
 







Gambar 3. Foto seluruh karyawan di Ruang Manasik 
 
 
Gambar 4. Foto pengarahan jamaah umroh oleh Owner  
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